ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Penguatan Nilai-Nilai Ajaran Islam
dalam Kegiatan Majelis Dzikir dan Sholawat di Masjid Nurul Huda Desa
Temon Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo” ditulis oleh Siska Wahyu
Puspitasari, NIM 12201193003, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Pembimbing:
Nur Cholis, S.Pd.1., M.Pd.

Kata Kunci: Nilai-nilai Ajaran Islam, Majelis Dzikir dan Sholawat

Penelitian ini dilatarbelakangi Majelis dzikir dan sholawat di masjid Nurul
Huda sebagai wadah bagi para jamaah khususnya remaja, menjadi tempat
menyalurkan bakat dan minatnya agar mereka berada dalam lingkungan yang
positif. Sehingga kegiatan ini menjadi salah satu bentuk penguatan nilai-nilai ajaran
Islam. Nilai-nilai ajaran Islam dapat memberikan pencerahan kepada para jamaah
yang mengikuti kegiatan tersebut sehingga dapat mengambil hikmah dengan
mencontoh hal-hal baik dan meninggalkan hal-hal buruk demi terciptanya
kehidupan yang bahagia di dunia maupun di akhirat. Kegiatan tersebut diadakan
dalam rangka penguatan nilai-nilai ajaran islam agar mampu difahami dan dihayati
oleh para jamaah sehingga tercermin pada perilaku kehidupan sehari-hari. Dengan
paparan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang
bagaimana penguatan nilai-nilai ajaran islam pada aspek akidah, akhlak dan ibadah
dalam kegiatan majelis dzikir dan sholawat di masjid Nurul Huda Desa Temon
Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan penguatan
nilai-nilai ajaran Islam pada aspek akidah dalam kegiatan majelis dzikir dan
sholawat di masjid Nurul Huda Desa Temon Kecamatan Sawoo Kabupaten
Ponorogo. (2) mendeskripsikan penguatan nilai-nilai ajaran Islam pada aspek
akhlak dalam kegiatan majelis dzikir dan sholawat di masjid Nurul Huda Desa
Temon Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo. (3) mendeskripsikan penguatan
nilai-nilai ajaran Islam pada aspek ibadah dalam kegiatan majelis dzikir dan
sholawat di masjid Nurul Huda Desa Temon Kecamatan Sawoo Kabupaten
Ponorogo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif
dengan jenis penelitian bersifat lapangan (field research). Lokasi penelitian berada
di masjid Nurul Huda Desa Temon Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo.
Sumber data penelitian didapat melalui sumber primer yakni melalui observasi dan
wawancara dengan pendiri kegiatan majelis dzikir dan sholawat, tokoh agama,
ketua remaja masjid dan remaja masjid. Sumber sekunder menggunakan data
dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan vyaitu observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penngecekan keabsahan data peneliti
menggunakan teknik triangulasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu (1) Penguatan nilai-nilai ajaran Islam pada
aspek akidah dalam kegiatan majelis dzikir dan sholawat di masjid Nurul Huda
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Desa Temon Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo yakni dengan menambahkan
sesi pengajian mengenai pentingnya akidah dan tauhid kepada Allah SWT.
Kegiatan majelis dzikir dan sholawat menjadi tempat belajar yang mana berdampak
pada wawasan dan kesadaran beragama yang semakin meningkat. Dengan
demikian akan membentuk pondasi yang kuat terhadap keimanan dan kecintaan
para jamaah terhadap Allah SWT dan Rasul-Nya. (2) Penguatan nilai-nilai ajaran
Islam pada aspek akhlak dalam kegiatan majelis dzikir dan sholawat di masjid
Nurul Huda Desa Temon Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo yaitu kegiatan
majelis dzikir dan sholawat direncanakan untuk menjadi sarana penguatan moral,
karakter dan mentalitas para jamaah yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Tidak
hanya itu, kegiatan majelis dzikir dan sholawat sebagai ajang silaturahmi menjadi
media yang sangat tepat untuk memperkuat ukhuwah islamiyah. Dengan demikian
maka akan terbina semangat kebersamaan dan terjalin komunikasi yang baik antara
tokoh pemuda, agama dan masyarakat guna mencapai kesejahteraan bersama. (3)
Penguatan nilai-nilai ajaran Islam pada aspek ibadah dalam kegiatan majelis dzikir
dan sholawat di masjid Nurul Huda Desa Temon Kecamatan Sawoo Kabupaten
Ponorogo yaitu kegiatan majelis dzikir dan sholawat dilaksanakan di masjid untuk
memberikan semangat para jamaah, agar kegiatan tersebut dapat menghidupkan
kegiatan ibadah masyarakat di masjid yang semata-mata untuk mencari ridho Allah
SWT. Disamping itu, kegiatan majelis dzikir dan sholawat sebagai bentuk latihan
agar para jamaah senantiasa konsisten untuk berdzikir dan bersholawat. Dengan
melanggengkan dzikir dan sholawat jamaah memperoleh ketenangan baik di dunia
maupun akhirat serta mampu merasakan manisnya iman dan Islam.
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ABSTRACT

Thesis with the title **Analysis of Reinforcement of Islamic Teaching Values in
the Activities of the Dzikir and Sholawat Assembly at the Nurul Huda Mosque,
Temon Village, Sawoo District, Ponorogo Regency™ was written by Siska
Wahyu Puspitasari, NIM 12201193003, Department of Islamic Religious
Education, Advisor: Nur Cholis, S.Pd .1., M.Pd.

Keywords: Values of Islamic Teachings, Assembly of Dhikr and Sholawat

The background of this research is the Assembly of dzikir and prayer at
the Nurul Huda mosque as a place for worshipers, especially teenagers, to be a place
to channel their talents and interests so that they are in a positive environment. So
that this activity becomes a form of strengthening the values of Islamic teachings.
The values of Islamic teachings can provide enlightenment to the congregation who
take part in these activities so that they can take lessons by imitating good things
and leaving bad things in order to create a happy life in this world and in the
hereafter. The activity was held in the context of strengthening the values of Islamic
teachings so that they can be understood and internalized by the congregation so
that they are reflected in the behavior of daily life. With this background
explanation, the researcher wanted to find out more about how to strengthen the
values of Islamic teachings in the aspects of faith, morals and worship in the
activities of the dhikr and prayer assembly at the Nurul Huda mosque, Temon

Village, Sawoo District, Ponorogo Regency.

The aims of this study were (1) to describe the strengthening of Islamic
values in the aspect of faith in the activities of the assembly of dzikir and prayer at
the Nurul Huda mosque, Temon Village, Sawoo District, Ponorogo Regency. (2)
describes the strengthening of Islamic values in the moral aspect in the activities of
the dhikr and prayer assembly at the Nurul Huda mosque in Temon Village, Sawoo
District, Ponorogo Regency. (3) describes the strengthening of Islamic values in the
aspect of worship in the activities of the dhikr and prayer assembly at the Nurul
Huda mosque in Temon Village, Sawoo District, Ponorogo Regency.

This study uses a qualitative descriptive research approach with a type of
field research. The research location is at the Nurul Huda mosque, Temon Village,
Sawoo District, Ponorogo Regency. Sources of research data were obtained through
primary sources, namely through observation and interviews with the founders of
the dhikr and prayer assembly activities, religious leaders, mosque youth leaders
and mosque youth. Secondary sources use documentation data. Data collection
techniques used are observation, in-depth interviews and documentation. Data
analysis using data reduction, data presentation and conclusion. Checking the
validity of the researcher's data used a triangulation technique.

The results of this study are (1) Strengthening the values of Islamic
teachings in the aspect of faith in the activities of dhikr and sholawat assemblies at
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the Nurul Huda mosque, Temon Village, Sawoo District, Ponorogo Regency,
namely by adding a recitation session on the importance of faith and monotheism
to Allah SWT. The activities of the dzikir and prayer assembly become a place of
learning which has an impact on increasing insight and religious awareness. Thus
it will form a strong foundation for the faith and love of the congregation for Allah
SWT and His Messenger. (2) Strengthening the values of Islamic teachings in the
moral aspect in the activities of the dzikir and sholawat assemblies at the Nurul
Huda mosque in Temon Village, Sawoo District, Ponorogo Regency, namely the
dzikir and sholawat assembly activities are planned to be a means of strengthening
the morals, character and mentality of the congregation in accordance with the
teachings Islam. Not only that, the activities of assemblies of dzikir and prayer as a
gathering place are very appropriate media to strengthen Islamic ukhuwah. In this
way, a spirit of togetherness will be fostered and good communication will be
established between youth, religious and community leaders in order to achieve
common prosperity. (3) Strengthening the values of Islamic teachings in the aspect
of worship in the activities of the dhikr and prayer assemblies at the Nurul Huda
mosque in Temon Village, Sawoo District, Ponorogo Regency, namely the dzikir
and prayer assembly activities carried out at the mosque to encourage the
congregation, so that these activities can revive worship activities people in the
mosque solely to seek the pleasure of Allah SWT. Apart from that, the activities of
the dzikir and prayer assemblies are a form of training so that the congregation is
always consistent in praying and praying. By perpetuating dhikr and prayer, the
congregation will find peace both in this world and in the hereafter and are able to
feel the sweetness of faith and Islam.
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